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ABSTRAK 

Analisis Faktor-Faktor Produksi Industri Bihun di Palembang 

Oleh 

Rhama Donny; Mukhlis; Muhammad Teguh 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan bahan baku dan penolong, modal, 

serta tenaga kerja terhadap output produksi industri bihun di Palembang dan untuk 

mengetahui tingkat efisiensi pada industri bihun di Palembang. Teknik analisis 

yang digunakan Korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

tenaga kerja, bahan baku dan penolong memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap output produksi industri bihun, sedangkan variabel modal 

menunjukan hubungan yang negatif namun tidak signifikan terhadap output 

produksi industri bihun di Palembang. Selain itu diketahui juga bahwa tingkat 

efisiensi pada industri bihun di Palembang tidak mencapai efisiensi dalam produksi. 

 

Kata Kunci : Industri Bihun, Faktor Produksi, Efisiensi. 
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ABSTRACT 

FACTOR PRODUCTION ANALYSIS OF VERMICELLI INDUSTRY IN 

PALEMBANG 

Oleh 

Rhama Donny; Mukhlis; Muhammad Teguh 

 

This research aims to find at the relationship of raw materials and auxiliaries, 

capitas, and labor to the output of vermicelli industry production in Palembang and 

to determine the level of efficiency in the vermicelli industry in Palembang. The 

analysis technique used Pearson Correlation. The results showed that the variable 

labor, raw materials and auxiliaries have a positive and significant relationship to 

the output of vermicelli industry production, while the capital variable shows a 

negative relationship but not significant to the vermicelli production output in 

Palembang. In addition, it is also known that the level of efficiency in the vermicelli 

industry in Palembang did not reach the efficiency in production. 

 

Keywords: Vermicelli industry, Factor of production, Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri adalah sektor yang dapat menjadi pemimpin sektor lain dari 

sebuah perekonomian kearah yang lebih maju. Hasil industri senantiasa memiliki 

nilai pertukaran yang lebih tinggi dan menciptakan pertumbuhan nilai tambah 

dibanding produk lain. Ini disebabkan fokus industri memiliki output yang sangat 

bervariasi dan menghasilkan manfat yang lebih besar terhadap pemakainya 

(Dumairy, 1996). 

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis perusahaan industri yang ada, baik 

pada industri skala besar, industri skala sedang/menengah, ataupun industri skala 

mikro. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) industri terbagi menjadi empat 

kategori, yaitu: (1) Industri skala besar (jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih). 

(2) Industri skala sedang (jumlah tenaga kerja 20-90 orang). (3) Industri skala kecil 

(jumlah tenaga kerja 5-19 orang) dan (4) Industri skala rumah tangga (jumlah 

tenaga kerja 1-4 orang) (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2017). 

 Nurhayati (2004) dalam Tarida (2012) industri kecil pada umumnya 

menggunakan teknologi yang sederhana dimana prosesnya dilakukan secara 

manual. Tenaga kerja pada industri kecil biasanya tidak mengharuskan tingkat 

pendidikan tinggi tetapi lebih mengandalkan kemampuan. Dengan begitu, industri 

kecil akan lebih mudah untuk menambah tenaga kerja, yang dapat berkontribusi  

memperkecil pengangguran. 



 
 

 
          Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019 

 

Gambar 1.1 Persentase Pengeluaran Rata-Rata Perkapita Sebulan Untuk 

Makanan 2010-2019 

 

Berdasarkan gambar 2.1 persentase pengeluaran rata-rata perkapita sebulan untuk 

makanan tahun 2011-2014. Memiliki tren yang cenderung mengalami kenaikan 

dari tahun 2010-2019. Pada tahun 2010 persentase pengeluaran untuk makanan 

hanya sebesar 30,69 persen dan meningkat menjadi 37,39 persen pada tahun 2019. 

Hal tersebut disebabkan adanya peningkatan pada pendapatan riil masyarakat yang 

berdampak pada tingginya daya beli masyarakat terhadap komoditas pangan. 
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  Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019b 

 

Gambar 1.2 Nilai Produksi dan Pertumbuhannya Industri Makanan 

Sumatera Selatan Tahun 2010-2019 

 

Berdasarkan gambar 1.2 nilai produksi dan pertumbuhannya, dapat dilihat nilai 

produksi tertinggi pada industri makanan di Sumatera Selatan adalah pada tahun 

2019 sebesar 23,89 triliun rupiah. Nilai tersebut akibat adanya kenaikan secara terus 

menerus dari tahun 2010. Pertumbuhan yang cenderung positif dari tahun ke tahun 

didorong oleh persentase permintaan masyarakat akan produk makanan dan 

minuman yang juga terus mengalami peningkatan. Distribusi pendapatan 

masyarakat yang juga terus meningkat mengakibatkan faktor pendorong industri 

makanan dan minuman di Sumatera Selatan untuk terus meningkatkan kapasitas 

produksi sebagai upaya pemenuhan terhadap permintaan tersebut. 
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  Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 
 

Gambar 1.3 Tenaga Kerja dan Pertumbuhannya Industri Makanan 

Sumatera Selatan Tahun 2010-2014 

 

Jumlah tenaga kerja yang diserap pada industri makanan di Sumatera Selatan 

cenderung berfluktuatif dengan tingkat pertumbuhan yang bervariasi setiap 

tahunnya. Jumlah tenaga kerja tertinggi terdapat pada tahun 2014 dengan jumlah  

60 ribu orang. Jumlah penyerapan tenaga kerja terendah ada pada tahun 2011 

dengan jumlah tenaga kerja sebesar 12,8 ribu orang. Tingkat pertumbuhan tertinggi 

yaitu pada tahun 2013 di mana pada saat itu jumlah tenaga kerja yang digunakan 

tumbuh sebesar 150,3 persen dibanding tahun sebelumnya yang hanya tumbuh 

sebesar 77,5 persen. Tingkat pertumbuhan negatif terjadi pada tahun 2011 dimana 

tenaga kerja yang diserap tumbuh negatif sebesar 50 persen. 
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Tabel 1.1 

Rekapitulasi Data Industri Bihun Kota Palembang, Tahun 2018 

 

No 
Nama 

Perusahaan 
Kecamatan 

Tenaga 

Kerja 

Nilai 

Investasi (Rp 

000) 

Kapasitas 

Produksi 

(Ton) 

1 
Pabrik Bihun 

Udang 
Alang-Alang Lebar 8 43.500 10 

2 Cap Ayam Jantan Alang-Alang Lebar 20 49.000 90 

3 
Pabrik Bihun 

Mulia 
Alang-Alang Lebar 0 35.000 85 

4 Matahari Alang-Alang Lebar 18 41.300 40 

5 Cap Ikan Mas Alang-Alang Lebar 13 30.000 18 

      

     Sumber: Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota Palembang, 2018 

 

Tabel 1.1 menunjukan industri bihun di Palembang tahun 2018. Pada tahun 2018 

setidaknya terdapat 5 produsen bihun yang terdaftar di dinas perindustrian dan 

perdagangan kota Palembang. Pabrik Bihun Cap Ayam Jantan merupakan produsen 

yang paling banyak memproduksi bihun mencapai 90 ton per tahun. Cap Udang 

dengan produksi terendah dari 5 produsen diatas dengan produksi total sebesar 10 

ton per tahun. Dari produsen diatas yang paling banyak menyerap tenaga kerja 

adalah Cap Ayam Jantan dengen jumlah 20 orang pekerja. Lalu diikuti oleh 

Matahari dengan jumlah 18 orang pekerja.  

Jika dilihat dari data konsumsi dan nilai produksi industri makan di 

Sumatera Selatan yang cenderung berfluktuatif maka merupakan prospek tersendiri 

bagi industri bihun yang juga merupakan bagian dari industri makanan di Sumatera 

Selatan. Nilai produksi industri bihun juga turut memberikan andil terhadap nilai 

produksi total industri makanan di Sumatera Selatan hanya saja belum dapat 

dipastikan secara abstraksi apakah keadaan nilai produksi berfluktuatif pada 



 
 

industri makanan turut memberikan dampak pada industri bihun di Kota 

Palembang, atau sebaliknya.  

Prospek industri bihun akan semakin baik jika pelaku usaha didalamnya 

mampu mengoptimalkan faktor-faktor produksi yang ada sehingga akan 

menciptakan efisiensi produksi. Produksi yang efisien akan merangsang 

pertumbuhan output dan meningkatkan skala usaha pada suatu industri. Selain itu 

dengan terciptanya suatu efisiensi output yang dihasilkan juga akan maksimal. 

Keadaan efisien dan optimalisasi produksi dapat dicapai dengan memperbaiki 

kualitas faktor-faktor produksi baik dari segi penggunaan faktor produksi yang 

berkualitas dan memaksimalkan potensi yang ada pada setiap faktor produksi. 

Untuk menentukan jumlah output yang akan dihasilkan dan nilai output yang akan 

menjadi penilaian berbasiskan pada faktor-faktor produksi yang digunakan baik 

faktor produksi yang digunakan langsung dalam proses produksi maupun secara 

tidak langsung. Berdasarkan dari fenomena tersebut penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menganalisis terkait faktor-faktor produksi industri bihun di Palembang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan  permasalahan sebagai berikut 

: 

1. Bagaimana hubungan antara bahan baku dan penolong, modal serta tenaga 

kerja dengan output produksi industri bihun di Palembang ? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi pada industri bihun di Palembang ? 

 



 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian analisis faktor-faktor produksi indistri bihun di 

Palembang adalah: 

1. Untuk melihat hubungan bahan baku dan penolong, modal, serta tenaga kerja 

terhadap output produksi industri bihun di Palembang. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada industri bihun di Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pengrajin industri bihun. 

2. Sebagai informasi bagi pemerintah/dinas terkait untuk menentukan kebijakan 

meningkatkan industri kecil (IK) 

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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